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Abstrak  

Telah dilakukan pengembangan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) berbasis model Learning Cycle 5-E pada 

materi sistem pencernaan. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan LKS yang valid dan 

mendeskripsikan validitas LKS. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan model pengembangan 4-D, 

namun hanya sampai tahap develop. Validitas LKS ditentukan berdasarkan hasil validasi LKS. Hasil 

validasi memperoleh skor sebesar ≥ 2,75 yang termasuk dalam kategori valid. Dengan demikian, LKS 

berbasis model Learning Cycle 5-E yang dikembangkan dinyatakan layak berdasarkan validitasnya. 

Kata Kunci: Validitas, LKS, model Learning Cycle 5-E, Sistem Pencernaan. 

  

Abstract 
The development of student worksheets based on Learning Cycle 5-E model on the digestive system matter 

has been conducted. This study aimed to produce student worksheets which are valid and to describe the 

validity of the worksheets. This research refered to 4-D model. However, this research was conducted for 

the first three stages. The validity of student worksheets were determined based on the result of validation. 

The student worksheets get score of ≥ 2,75 (valid). Based on this results the students worksheets are 

feasible in the term of validity. 

Key words: Validity, student worksheets, Learning Cycle 5-E Model, Digestive System.  

 

PENDAHULUAN  

Kurikulum 2013 yang berlaku saat ini menekankan pada 

dimensi pedagogik modern dalam pembelajaran yaitu 

menggunakan pendekatan saintifik (scientific approach). 

Pendekatan saintifik (5M) dalam proses pembelajaran 

meliputi kegiatan mengamati, menanya, mengumpulkan 

data (eksplorasi), mengasosiasikan, dan 

mengkomunikasikan (Kemendikbud, 2013). Proses 

pembelajaran yang sejalan dengan Kurikulum 2013 dapat 

diintegrasikan dalam salah satu komponen perangkat 

pembelajaran yaitu Lembar Kegiatan Siswa (LKS). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru biologi 

di suatu SMA diperoleh data bahwa proses pembelajaran 

biologi khususnya pada materi sistem pencernaan belum 

memuat kegiatan yang dapat mengarahkan siswa untuk 

menemukan konsepnya sendiri melalui pendekatan 

saintifik dan berlandaskan pada aspek konstruktivisme. 

Sekolah tersebut menggunakan LKS yang dibeli dari 

penerbit sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran. 

Namun, isi dalam LKS belum mengajarkan keterampilan 

untuk memecahkan masalah melalui pengalaman belajar 

secara langsung, melainkan hanya berisi gambar dan 

pertanyaan-pertanyaan. 

Materi sistem pencernaan merupakan salah satu 

materi pembelajaran Biologi kelas XI SMA. Materi ini 

berkaitan erat dengan kehidupan sehari-hari siswa dan 

berhubungan langsung dengan diri siswa itu sendiri. 

Dalam proses pembelajaran materi sistem pencernaan 

tersebut, siswa harus berperan aktif untuk menggali dan 

menemukan konsepnya sendiri melalui pengalaman 

belajar secara langsung yang menerapkan kegiatan 
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dengan pendekatan saintifik (5M). Menurut Piaget, 

pembelajaran akan lebih bermakna ketika siswa dapat 

berperan aktif untuk mencari dan menemukan sendiri 

konsepnya. Pembelajaran yang bermakna mengandung 

pengertian bahwa belajar tidak cukup dengan hanya 

mendengar dan melihat melainkan harus dengan 

melakukan aktivitas (membaca, bertanya, menjawab, 

berkomentar, mengerjakan, mengkomunikasikan, 

presentasi dan berdiskusi) (Widhy, 2012). 

Pelaksanaan pembelajaran yang sesuai dengan 

pendekatan saintifik dan aspek konstruktivisme dapat 

didukung dengan pengaplikasian salah satu model 

pembelajaran yaitu Learning Cycle 5-E (Wena, 2013). 

Model pembelajaran Learning Cycle 5-E terdiri dari lima 

tahap yaitu tahap Engagement (pembangkitan minat), 

Exploration (eksplorasi), Explanation (penjelasan), 

Elaboration (elaborasi), dan Evaluation (evaluasi) 

(Lorsbach, 2002). 

Proses pembelajaran dengan menggunakan model 

Learning Cycle 5-E dapat mengakomodasi penerapan 

pendekatan saintifik, yaitu pada tahap Engagement bisa 

dilakukan kegiatan mengamati, merumuskan pertanyaan, 

dan merumuskan hipotesis yang sesuai dengan kegiatan 

mengamati dan menanya, tahap Exploration bisa 

dilakukan kegiatan menyusun langkah kerja, melakukan 

percobaan, dan mengorganisasikan data yang sesuai 

dengan kegiatan mengumpulkan data (eksplorasi), tahap 

Explanation bisa dilakukan kegiatan menganalisis data, 

dan menarik kesimpulan yang sesuai dengan kegiatan 

mengasosiasikan, selanjutnya pada tahap ini juga 

dilakukan kegiatan mempresentasikan hasil diskusi 

kepada kelompok lain yang sesuai dengan kegiatan 

mengkomunikasikan. Pada tahap Elaboration, siswa 

diarahkan untuk menerapkan pengetahuan yang telah 

diperoleh dalam situasi baru sebagai perluasan 

pengetahuan, dan tahap Evaluation merupakan kegiatan 

untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap 

konsep yang telah dipelajari. 

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu 

dikembangkan LKS berbasis model Learning Cycle 5-E 

pada materi sistem pencernaan. Tujuan penelitian ini 

adalah menghasilkan LKS valid dan mendeskripsikan 

validitas LKS berdasarkan validasi para ahli. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang 

mengacu pada model pengembangan 4-D yang terdiri 

dari tahap define, design, develop, dan disseminate. 

Namun, penelitian ini hanya dilakukan sampai tahap 

develop (Ibrahim, 2002). Sasaran penelitian ini adalah 

LKS berbasis model Learning Cycle 5-E pada materi 

sistem pencernaan. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah lembar validasi LKS untuk dosen ahli pendidikan, 

dosen ahli materi, dan guru Biologi SMA yang disertai 

dengan rubrik penilaian. Metode pengumpulan data yang 

digunakan adalah metode validasi. LKS dinyatakan valid 

apabila mendapatkan skor rata-rata ≥ 2,51. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data yang diperoleh dari penelitian ini adalah data 

validitas LKS. Validitas LKS ditinjau berdasarkan syarat-

syarat yang harus dipenuhi dalam penyusunan LKS, yaitu 

syarat didaktik, konstruksi, dan teknik. Hasil penilaian 

yang diberikan oleh validator disajikan dalam Tabel 1 

berikut: 

Tabel 1. Hasil Validasi LKS 

No 
Aspek yang 

divalidasi 

Skor Validasi LKS Rata-

rata 

Kate-

gori V1 V2 V3 V4 

SYARAT DIDAKTIK 

1. Penekanan 

terhadap 

proses 
menemukan 

konsep 

4 4 4 4 4 
Sangat 

valid 

2. Mengakomo-

dasi 

perbedaan 

kemampuan 
akademik 

individu 

4 4 4 4 4 
Sangat 

valid 

SYARAT KONSTRUKSI 

A. IDENTITAS 

1. Judul 4 4 4 4 4 
Sangat 

valid 

2. Alokasi 

waktu 

mengerjakan 

LKS 

2 4 3 2 2,75 Valid 

3. Tujuan 

pembelajaran 
3,5 4 4 4 3,88 

Sangat 

valid 

4. Arahan 

penggunaan 

LKS 
4 3 4 4 3,75 

Sangat 
valid 

B. KEBAHASAAN 

1. Bahasa 4 4 4 4 4 
Sangat 

valid 

2. Kalimat  4 3 4 4 3,75 
Sangat 
valid 

C. ISI 

1. Konten 4 3 4 4 3,75 
Sangat 

valid 

2. Pertanyaan 

LKS dan 

gambar 
pendukung 

3 4 4 4 3,75 
Sangat 

valid 

SYARAT TEKNIS 

TAMPILAN 

1. Cover 4 4 4 4 4 
Sangat 

valid 

2. 
Gambar 

dalam LKS 
3 4 4 4 3,75 

Sangat 

valid 

3. Kesesuaian 3 3 4 4 3,5 Sangat 
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No 
Aspek yang 

divalidasi 

Skor Validasi LKS Rata-

rata 

Kate-

gori V1 V2 V3 V4 

gambar dan 

warna untuk 

memotivasi 

siswa belajar 

valid 

KARAKTERISTIK LKS 

1. Tahap 
Engagement 

(Pembangki-

tan Minat) 

4 4 4 4 4 
Sangat 

valid 

2. Tahap 

Exploration 

(Eksplorasi) 
4 4 3 4 3,75 

Sangat 
valid 

3. Tahap 

Explanation 

(Penjelasan) 
4 3 4 4 3,75 

Sangat 

valid 

4. Tahap 

Elaboration 

(Elaborasi) 
4 3 3 4 3,5 

Sangat 

valid 

5. Tahap 

Evaluation 

(Evaluasi) 
4 4 4 4 4 

Sangat 

valid 

Sumber: Pramita (2014) 

 

Berdasarkan hasil validasi LKS yang disajikan 

dalam Tabel 1, dapat diketahui bahwa LKS memperoleh 

skor rata-rata ≥ 2,51 dan termasuk dalam kategori valid. 

Hal ini menunjukkan bahwa LKS yang dikembangkan 

telah memenuhi syarat-syarat penyusunan LKS yaitu 

syarat didaktik, syarat konstruksi, dan syarat teknik 

(Depdiknas, 2004). 

Syarat didaktik dalam menyusun LKS 

memperhatikan asas-asas pembelajaran yang efektif. 

Penggunaan LKS dalam kegiatan pembelajaran lebih 

ditekankan pada proses untuk menemukan konsep, 

sehingga LKS berfungsi sebagai petunjuk bagi siswa 

untuk mencari pengetahuan, serta dapat digunakan oleh 

semua siswa, baik siswa berkemampuan tinggi, sedang, 

ataupun rendah (Depdiknas, 2004). Berdasarkan Tabel 1, 

dapat diketahui bahwa terdapat dua kriteria penilaian 

yang ditinjau dari syarat didaktik yaitu penekanan 

terhadap proses menemukan konsep dan mengakomodasi 

perbedaan kemampuan akademik individu. Kedua 

kriteria penilaian tersebut mendapatkan skor rata-rata 

maksimal sebesar 4 dengan kategori sangat valid. Hal ini 

menunjukkan bahwa penyusunan LKS sudah sesuai 

dengan ketentuan syarat didaktik yakni LKS yang 

dikembangkan dapat digunakan oleh semua rentang 

tingkat berpikir siswa (tinggi, sedang, dan rendah) serta 

mampu mengarahkan siswa untuk menemukan konsep. 

Syarat konstruksi dalam penyusunan LKS 

berkenaan dengan penggunaan bahasa, susunan kalimat, 

kesederhanaan, dan pemakaian kata-kata yang dapat 

dipahami oleh siswa (Depdiknas, 2004). Syarat 

konstruksi yang dinilai dalam LKS ini terdiri dari 3 aspek 

penilaian, yaitu identitas, kebahasaan, dan isi. Kelayakan 

identitas ditinjau dari segi judul, alokasi waktu 

mengerjakan LKS, tujuan pembelajaran dan arahan 

penggunaan LKS. Judul mendapatkan skor rata-rata 

maksimal sebesar 4 dengan kategori sangat valid. Judul 

pada LKS sesuai dengan pokok bahasan dan dituliskan 

dengan rumusan kalimat yang jelas. Hal ini sesuai dengan 

Depdiknas (2004) bahwa judul dalam LKS ditentukan 

berdasarkan kompetensi dasar, materi pokok yang 

dipelajari oleh siswa, atau pengalaman belajar yang 

terdapat dalam kurikulum. Adanya judul pada LKS dapat 

membantu siswa mengetahui topik pembelajaran yang 

akan dipelajari oleh siswa melalui kegiatan dalam LKS. 

Alokasi waktu merupakan salah satu bagian dari 

identitas LKS yang harus dicantumkan agar siswa dapat 

mengetahui alokasi waktu yang disediakan untuk 

mengerjakan kegiatan-kegiatan yang disajikan dalam 

LKS (Widjajanti, 2008). Berdasarkan Tabel 1, dapat 

diketahui bahwa alokasi waktu untuk mengerjakan LKS 

mendapatkan skor terendah, yaitu sebesar 2,75 dengan 

kategori valid. Hasil penelitian Sugiharti, dkk., (2014) 

juga menunjukkan bahwa kesesuaian alokasi waktu 

dengan kegiatan yang dilakukan mendapatkan hasil 

penilaian terendah yaitu memperoleh persentase sebesar 

66,75% dengan kategori cukup layak. Hal ini sesuai 

dengan Soebagio dalam Ngalimun (2013) bahwa 

penerapan model pembelajaran Learning Cycle 5-E 

membutuhkan waktu yang lebih banyak dalam 

melaksanakan pembelajaran. Oleh karena itu, alokasi 

waktu yang disediakan untuk kegiatan pembelajaran yang 

disajikan dalam LKS perlu diperhitungkan agar 

serangkaian kegiatan dalam LKS dapat terlaksana dengan 

baik dan maksimal. 

Kriteria selanjutnya pada aspek identitas adalah 

tujuan pembelajaran yaitu mendapatkan skor rata-rata 

sebesar 3,88 dengan kategori sangat valid. Tujuan 

pembelajaran dalam LKS dirumuskan dengan kalimat 

yang jelas dan operasional. Komponen tujuan 

pembelajaran yang tercantum di LKS telah disesuaikan 

dengan KD yang sudah ditentukan oleh Kurikulum 2013. 

Tujuan pembelajaran dalam LKS dirumuskan dengan 

rumusan ABCD (Audience, Behaviour, Condition, dan 

Degree) (Belawati dkk., 2004). 

Berdasarkan Tabel 1, dapat diketahui bahwa kriteria 

arahan penggunaan LKS mendapatkan skor rata-rata 

sebesar 3,75 dengan kategori sangat valid. Arahan dalam 

LKS disusun sesuai dengan kegiatan LKS sehingga dapat 

mengarahkan siswa untuk melaksanakan kegiatan LKS 

secara runtut. Meskipun demikian, arahan penggunaan 

LKS masih memerlukan perbaikan yaitu diperlukan 

adanya penambahan kata-kata untuk memperjelas arahan 
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penggunaan LKS. Kejelasan dan sistematika dalam 

penulisan LKS sangat penting untuk diperhatikan agar 

dapat menghasilkan LKS yang baik (Depdiknas, 2004). 

Menurut Prastowo (2013), materi dan instruksi yang 

dituliskan dalam LKS perlu dipastikan telah dituliskan 

secara jelas sebab dengan begitu LKS akan memberikan 

hasil yang maksimal untuk siswa. 

Syarat konstruksi lain yang dinilai dalam LKS ini 

adalah kebahasaan. Kelayakan kebahasaan ditinjau dari 

segi bahasa dan kalimat. Kriteria bahasa mendapatkan 

skor rata-rata maksimal sebesar 4 dengan kategori sangat 

valid. Bahasa yang digunakan dalam LKS sesuai dengan 

tata bahasa dan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD), 

menggunakan istilah-istilah yang konsisten dan sesuai 

dengan tingkat berpikir siswa. Hal ini sesuai dengan 

Depdiknas (2004) bahwa salah satu syarat konstruksi 

yang harus dipenuhi dalam menyusun LKS, yaitu tata 

bahasa yang digunakan dalam menyusun LKS harus 

sesuai dengan tingkat kedewasaan siswa. Istilah-istilah 

yang digunakan dalam LKS juga merupakan istilah yang 

sebelumnya pernah didengar oleh siswa (sudah tidak 

asing lagi) sehingga istilah-istilah tersebut mudah 

dipahami oleh siswa. Kriteria selanjutnya pada aspek 

kebahasaan adalah kalimat, yaitu mendapatkan skor rata-

rata sebesar 3,75 dengan kategori sangat valid. Rumusan 

kalimat yang digunakan dalam LKS jelas, tidak 

menimbulkan penafsiran ganda (ambigu) dan tanda baca 

yang digunakan pada kalimat sudah sesuai. 

Berdasarkan Tabel 1, dapat diketahui bahwa hasil 

validasi pada aspek penilaian isi yang ditinjau dari segi 

konten serta pertanyaan LKS dan gambar pendukung 

memperoleh skor rata-rata sama, yaitu sebesar 3,75 

dengan kategori sangat valid. Berdasarkan kriteria konten 

yang mendapatkan skor rata-rata sebesar 3,75 dengan 

kategori sangat valid karena materi yang disajikan dalam 

LKS sudah sesuai dengan perkembangan keilmuan 

biologi. Materi yang disajikan dalam LKS diadaptasi dari 

KD 3.7 dan 4.7 pada silabus Kurikulum 2013. Dalam 

silabus tentang materi sistem pencernaan menuntut 

adanya kegiatan praktikum untuk menguji zat makanan 

pada berbagai bahan makanan dan melakukan percobaan 

proses pencernaan di mulut. 

Pada LKS disajikan pemasalahan yang berhubungan 

langsung dengan kehidupan sehari-hari siswa, yaitu 

tentang kandungan lemak dalam bahan-bahan makanan 

dan pengaruh keberadaan air ludah terhadap kandungan 

glukosa di dalam rongga mulut. Berdasarkan 

permasalahan tersebut, siswa diarahkan untuk 

menemukan konsepnya sendiri dengan melakukan 

kegiatan praktikum dan menjawab pertanyaan-pertanyaan 

yang disajikan dalam LKS. Dengan demikian, hal ini 

sesuai dengan tuntutan KD yang diamanatkan dalam 

Kurikulum 2013. Selain itu, materi yang disajikan pada 

LKS mengadaptasi dari beberapa sumber, antara lain 

buku, penelitian (skripsi), dan website sehingga materi 

yang disajikan dalam LKS dapat diakui ke-valid-annya.  

Konsep yang disajikan dalam LKS juga dapat 

diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari karena konsep 

yang disajikan pada LKS mengandung fakta yang bersifat 

kontekstual. Karakteristik pembelajaran kontekstual 

meliputi pembelajaran yang mengaitkan antara materi 

yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dengan 

tujuan untuk menemukan makna materi tersebut bagi 

kehidupan siswa, pembelajaran yang dapat membantu 

siswa untuk memperoleh pengalaman langsung melalui 

kegiatan eksplorasi, dan membantu siswa bekerja secara 

efektif dalam kelompok (Komalasari, 2011). 

Kriteria konten masih memerlukan perbaikan 

karena materi yang dikembangkan dalam LKS belum 

seluruhnya mencakup jabaran substansi materi yang 

terkandung dalam Kompetensi Dasar (KD). Pada LKS 1 

tentang uji makanan yang dikembangkan peneliti, hanya 

dikhususkan tentang uji kandungan lemak dalam bahan-

bahan makanan saja. Hal ini disebabkan karena adanya 

keterbatasan alokasi waktu untuk materi sistem 

pencernaan yang ditentukan oleh kurikulum, dimana 

untuk materi sistem pencernaan alokasi waktu yang 

disediakan adalah 3 minggu x 4 jam pelajaran atau sama 

halnya dengan 12 x 45 menit. Alokasi waktu yang 

disediakan tersebut, sudah harus mencakup kegiatan 

pembelajaran teoritis, kegiatan praktikum, pemberian 

tugas, portofolio dan tes, sehingga dalam pengembangan 

LKS ini dikhususkan untuk uji lemak saja, dengan 

pertimbangan bahwa uji lemak merupakan salah satu uji 

makanan. Alat dan bahan yang dibutuhkan untuk uji 

lemak juga mudah didapatkan di lingkungan sekitar siswa 

sehingga siswa dapat lebih mudah untuk menerapkan 

pengetahuan yang mereka peroleh di sekolah ke dalam 

kehidupan sehari-hari mereka secara langsung. 

Pengetahuan tentang uji makanan yang lain dapat 

diberikan melalui penugasan pekerjaan rumah oleh guru 

kepada siswa untuk mencari referensi tentang uji 

makanan tersebut (Slavin, 2009). Penugasan yang 

diberikan oleh guru kepada siswa memiliki beberapa 

tujuan yaitu dapat membantu siswa mempelajari materi 

yang belum disampaikan oleh guru sehingga saat proses 

pembelajaran berlangsung siswa sudah siap mempelajari 

materi tersebut atau memantapkan konsep yang telah 

dipelajari oleh siswa setelah diberikan penjelasan oleh 

guru. 
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Pada LKS 2 yang dikembangkan peneliti yaitu 

tentang uji pengaruh keberadaan air ludah terhadap 

kandungan glukosa. Dengan menggunakan LKS tersebut, 

siswa diarahkan untuk menemukan konsepnya sendiri 

melalui kegiatan praktikum, berdiskusi secara 

berkelompok, dan menjawab pertanyaan evaluasi secara 

individu. Pertanyaan-pertanyaan yang disajikan pada 

LKS 2 berisi tentang kelenjar ludah beserta dengan 

bagian-bagiannya, fungsi enzim di dalam ludah, dan 

pengaruh keberadaan air ludah terhadap kandungan 

glukosa. 

Kriteria pertanyaan LKS dan gambar pendukung 

memperoleh skor rata-rata sebesar 3,75 dengan kategori 

sangat valid. Pertanyaan-pertanyaan yang disajikan 

dalam LKS dapat memudahkan siswa dalam memperoleh 

konsep serta gambar pendukung yang terdapat dalam 

LKS sesuai dengan tujuan pembelajaran. Namun, 

berdasarkan penilaian pada kriteria ini masih diperlukan 

perbaikan karena masih terdapat beberapa pertanyaan 

dalam LKS yang belum sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. Pertanyaan-pertanyaan yang disajikan 

dalam LKS harus disesuaikan dengan tujuan 

pembelajaran dan kegiatan yang telah ditentukan dalam 

LKS, serta dituliskan dengan menggunakan kalimat yang 

mudah dipahami oleh siswa. 

Syarat teknis dalam penyusunan LKS berhubungan 

dengan tampilan LKS yaitu meliputi cover, gambar, serta 

kesesuaian gambar dan warna untuk memotivasi siswa 

belajar. Kriteria cover mendapatkan skor rata-rata 

maksimal sebesar 4 dengan kategori sangat valid. 

Tampilan cover yang terdapat di bagian awal LKS sudah 

dibuat menarik, sesuai dengan topik, dan kombinasi 

warnanya sesuai. Cover merupakan tampilan awal LKS, 

sehingga penampilannya harus menarik karena siswa 

pertama-tama akan melihat tampilan luar sebelum 

melihat isinya (Widjajanti, 2008). 

Kriteria selanjutnya pada aspek tampilan LKS yaitu 

gambar dalam LKS mendapatkan skor rata-rata sebesar 

3,75 dengan kategori sangat valid. Gambar yang 

disajikan dalam LKS sesuai dengan materi yang 

dipelajari dan dapat memperjelas konsep. Namun 

berdasarkan penilaian validator, gambar yang disajikan 

dalam LKS terlihat kurang jelas sehingga diperlukan 

perbaikan yaitu memperjelas gambar yang disajikan. 

Gambar yang jelas sangat penting untuk membuat LKS 

menjadi menarik. Menurut Widjajanti (2008), 

penggunaan gambar pada LKS dapat menyampaikan 

pesan/isi dari gambar tersebut secara efektif sehingga 

gambar yang disajikan harus terlihat jelas. 

Kesesuaian gambar dan warna untuk memotivasi 

siswa belajar merupakan kriteria ketiga yang ditinjau dari 

syarat teknis. Kriteria ini mendapatkan skor rata-rata 

sebesar 3,5 dengan kategori sangat valid. Pada LKS yang 

dikembangkan, disajikan gambar-gambar yang berwarna. 

Namun, berdasarkan penilaian validator kombinasi 

gambar dan warna dalam LKS masih kurang menarik dan 

proporsi gambar kurang sesuai. Terkait dengan 

kombinasi gambar dan warna dalam LKS, maka 

dilakukan perbaikan sesuai dengan saran validator. 

Gambar dan warna dibuat lebih cerah dan tidak gelap, 

sehingga menghasilkan desain LKS yang menarik. Hal 

ini sesuai dengan pernyataan Widjajanti (2008) bahwa 

tampilan LKS sangat penting dalam pembuatan LKS 

karena pada umumnya pertama-tama siswa akan tertarik 

pada tampilan luarnya bukan pada isinya. Hal ini juga 

didukung oleh Depdiknas (2004) yang menyatakan 

bahwa gambar yang terdapat dalam LKS harus menarik 

dan sesuai dengan materi. Ketertarikan siswa terhadap 

LKS yang dikembangkan akan memotivasi mereka untuk 

mempelajari dan memahami isi LKS serta melakukan 

serangkaian kegiatan di LKS, sehingga siswa tidak hanya 

diam menunggu informasi yang diberikan guru akan 

tetapi mereka menjadi lebih aktif memperoleh informasi 

secara mandiri. Hal ini sesuai dengan kegunaan LKS 

menurut Prastowo (2013), yakni dengan menggunakan 

LKS siswa dapat diberikan kesempatan untuk secara 

aktif terlibat dengan materi yang dibahas. 

Berdasarkan Tabel 1, dapat diketahui bahwa semua 

kriteria pada aspek karakteristik LKS mendapatkan 

kategori sangat valid, sebab kegiatan-kegiatan yang ada 

dalam LKS telah disesuaikan dengan tahap-tahap dari 

model pembelajaran yang diterapkan yaitu model 

Learning Cycle 5-E. Kriteria yang dinilai pada aspek 

karakteristik LKS meliputi tahap Engagement 

(pembangkitan minat), Exploration (eksplorasi), 

Explanation (penjelasan), Elaboration (elaborasi), dan 

Evaluation (evaluasi).  

Kriteria pertama dari aspek karakteristik LKS yaitu 

tahap Engagement (pembangkitan minat) yang 

mendapatkan skor maksimal sebesar 4 dengan kategori 

sangat valid. Tahap Engagement pada LKS yang 

dikembangkan dapat memotivasi siswa untuk 

mempelajari materi yang akan disampaikan. Pada LKS 1 

dan LKS 2, siswa diarahkan untuk mengamati gambar, 

merumuskan masalah, dan merumuskan jawaban 

sementara (hipotesis). Khusus pada LKS 2, siswa 

diarahkan untuk melakukan kegiatan yaitu menghaluskan 

nasi dan mengunyah nasi. Hal ini bertujuan untuk 

membangkitkan minat siswa dalam mengikuti 
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pembelajaran yang sesuai dengan kegiatan dengan 

pendekatan saintifik (5M) yaitu kegiatan mengamati dan 

menanya. Hal ini sesuai dengan pernyataan Wena (2013), 

bahwa pada tahap Engagement bertujuan untuk 

membangkitkan dan mengembangkan minat dan 

keingintahuan (curiosity) siswa terhadap materi yang 

diajarkan dengan cara mengutarakan fenomena yang 

terjadi dalam kehidupan sehari-hari sehingga muncul 

pertanyaan-pertanyaan dalam benak siswa. 

Kriteria kedua yaitu tahap Exploration (eksplorasi) 

yang mendapatkan skor rata-rata sebesar 3,75 dengan 

kategori sangat valid. Pada LKS 1 dan LKS 2, siswa 

diarahkan untuk menyusun langkah kerja, melakukan 

percobaan, dan mengorganisasikan data percobaan. 

Kegiatan tersebut sesuai dengan kegiatan mengumpulkan 

data (eksplorasi) dalam pendekatan saintifik (5M). 

Namun, berdasarkan penilaian validator arahan di dalam 

LKS belum mengarahkan siswa untuk menyusun langkah 

kerja sesuai petunjuk penting yang disajikan. Validator 

menyarankan agar arahan untuk menyusun langkah kerja 

tidak terlalu detail (rinci). Hal ini dimaksudkan agar 

siswa lebih terlatih untuk menyusun langkah kerja dalam 

kegiatan praktikum yang dilakukan. Berdasarkan saran 

tersebut, LKS diperbaiki dengan mengurangi poin-poin 

pada petunjuk penting sehingga siswa lebih terlatih untuk 

menyusun langkah kerja. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Wena (2013), bahwa pada tahap Exploration 

guru lebih berperan sebagai fasilitator dan siswa harus 

lebih aktif dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan Tabel 1, dapat diketahui bahwa pada 

tahap Explanation (penjelasan) mendapatkan skor rata-

rata 3,75 dengan kategori sangat valid. Pada kedua LKS 

yang dikembangkan, siswa diarahkan untuk menganalisis 

data hasil percobaan, menarik kesimpulan, dan 

mempresentasikan hasil diskusi pada kelompok lain. 

Kegiatan tersebut sesuai dengan kegiatan 

mengasosiasikan dan mengkomunikasikan dalam 

pendekatan saintifik (5M). Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Wena (2013) bahwa tahap Explanation 

bertujuan untuk melengkapi, menyempurnakan, dan 

mengembangkan konsep yang telah diperoleh atau 

ditemukan siswa. Berdasarkan penilaian validator, arahan 

di dalam LKS masih memerlukan perbaikan karena 

pertanyaan yang disajikan di dalam LKS belum 

mengarahkan siswa untuk menarik kesimpulan. 

Pertanyaan yang disajikan pada tahap Explanation harus 

dapat melatihkan siswa dalam menyimpulkan dari 

rumusan hipotesis yang telah dibuat. Hal ini sesuai 

dengan pernyataan Sanjaya (2011) bahwa menarik 

kesimpulan merupakan suatu proses mendeskripsikan 

temuan yang diperoleh berdasarkan hasil pengujian 

hipotesis. 

Tahap Elaboration (elaborasi) merupakan kriteria 

keempat pada aspek karakteristik LKS. Tahap 

Elaboration memperoleh skor terendah dibandingkan 

dengan keempat aspek tahap Learning Cycle 5-E yang 

lain, yaitu mendapatkan skor rata-rata sebesar 3,5 namun 

skor ini masih dalam kategori sangat valid. Berdasarkan 

penilaian validator, pertanyaan dan tabel data yang 

disajikan pada LKS belum sesuai untuk melatih siswa 

dalam menerapkan konsep yang dimiliki pada situasi 

baru. Kegiatan pada tahap Elaboration bertujuan untuk 

mengarahkan siswa dalam menerapkan pengetahuan yang 

telah mereka peroleh ke dalam fenomena/situasi baru 

sebagai perluasan pengetahuan yang mereka miliki. 

Belum sempurnanya skor yang diperoleh disebabkan 

karena pada tahap Elaboration dalam LKS, disajikan 

pertanyaan yang menuntut siswa untuk menganalisis 

tabel data hasil suatu percobaan. Namun, perolehan hasil 

percobaan yang disajikan tersebut tidak melibatkan siswa 

dalam percobaannya sehingga siswa tidak memperoleh 

pengalaman belajar secara langsung. Hal ini sesuai 

dengan pernyataan Wena (2013) bahwa kegiatan pada 

tahap Elaboration dapat dilakukan dengan percobaan 

lebih lanjut atau kegiatan problem solving. Kegiatan 

problem solving yang ditampilkan dalam LKS menuntut 

siswa untuk menggunakan kemampuannya dalam 

menganalisis data. Kemampuan yang dimiliki siswa 

dalam kegiatan pembelajaran tentunya berbeda-beda 

sehingga diperkirakan penerapan ke fenomena/situasi 

baru yang diinginkan kurang. 

Kriteria terakhir pada aspek karakteristik LKS yaitu 

tahap Evaluation (evaluasi). Tahap ini mendapatkan skor 

rata-rata maksimal sebesar 4 dengan kategori sangat 

valid. Berdasarkan penilaian dari validator, pertanyaan di 

dalam LKS dapat mengakses pemahaman siswa terhadap 

konsep yang telah dipelajari dan pertanyaan tersebut 

terkait dengan pengalaman belajar siswa pada tahap-

tahap sebelumnya yaitu Exploration, Explanation, 

Evaluation, serta arahan di dalam LKS dapat melatih 

sikap kejujuran siswa. Pada tahap ini, pertanyaan-

pertanyaan yang disajikan dikerjakan oleh siswa secara 

individu. Hal ini sesuai dengan pernyataan Bybee et.al., 

(2006) bahwa pada tahap Evaluation guru dapat 

mengadakan tes untuk mengetahui tingkat pemahaman 

siswa. Hal ini bertujuan untuk mengetahui tingkat 

pemahaman siswa yang diperoleh selama proses 

pembelajaran. 

Berdasarkan hasil validasi yang diperoleh, dengan 

demikian LKS berbasis model Learning Cycle 5-E pada 
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materi sistem pencernaan dapat dinyatakan memenuhi 

kelayakan jika ditinjau dari validitasnya. 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Penelitian ini menghasilkan dua LKS berbasis model 

Learning Cycle 5-E pada materi sistem pencernaan yang 

valid berdasarkan hasil validasi LKS yang meliputi syarat 

didaktik, konstruksi, dan teknik dengan skor rata-rata ≥ 

2,75. 

  

Saran 

Penelitian ini hanya diujicobakan secara terbatas, 

sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk 

mengetahui efektivitas pembelajaran dengan 

menggunakan LKS yang dikembangkan. Sebaiknya pada 

penelitian selanjutnya, lebih memperhatikan alokasi 

waktu yang disediakan untuk mengerjakan LKS serta 

memperhatikan kejelasan ukuran dan bahan yang 

dibutuhkan untuk kegiatan praktikum. Hal ini guna 

memudahkan siswa dalam melakukan kegiatan praktikum 

sehingga serangkaian kegiatan dalam LKS dapat 

terlaksana dengan baik dan maksimal. 
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